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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya kompensasi dan tunjangan 

bagi sumber daya manusia di PT. Kalbe Farma Indonesia, dengan 

fokus pada dampaknya terhadap kesejahteraan, motivasi, dan 

kinerja karyawan. Kompensasi mencakup berbagai bentuk 

penghargaan, baik finansial maupun non-finansial, yang bertujuan 

meningkatkan kualitas hidup karyawan serta mendukung loyalitas 

dan produktivitas mereka. Pemberian kompensasi yang adil, seperti 

gaji pokok, bonus, asuransi kesehatan, dan program pensiun, 

berperan dalam mempertahankan karyawan berkinerja tinggi. Selain 

kompensasi langsung, manfaat finansial tidak langsung, seperti 

tunjangan kesehatan dan THR, berkontribusi pada kepuasan kerja, 

menjaga motivasi, dan meningkatkan komitmen karyawan. Studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terkait peran 

kompensasi dan tunjangan. Dalam penerapannya, PT. Kalbe Farma 

Indonesia dapat mempertahankan dan meningkatkan produktivitas 

melalui kompensasi dan tunjangan berbasis penilaian kinerja yang 

adil dan tepat waktu. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem 

kompensasi yang terstruktur dan adil dapat meningkatkan motivasi, 

disiplin, serta keterikatan karyawan, sehingga berkontribusi pada 

keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. Dengan 

memperhatikan kesejahteraan karyawan, perusahaan tidak hanya 

mencapai kinerja optimal tetapi juga menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat dan mendukung pengembangan jangka panjang. 

Kata Kunci : Kompensasi, Tunjangan, Sumber Daya Manusia 

 

Abstract 

This study explores the importance of compensation and benefits for human 

resources at PT. Kalbe Farma Indonesia, focusing on its impact on employee 

well-being, motivation, and performance. Compensation includes various 

forms of rewards, both financial and non-financial, aimed at improving 

employees' quality of life and supporting their loyalty and productivity. 

Fair compensation, such as basic salary, bonuses, health insurance, and 

pension plans, plays a role in retaining high-performing employees. In 

addition to direct compensation, indirect financial benefits, such as health 

benefits and THR, contribute to job satisfaction, maintain motivation, and 
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increase employee commitment. This study uses a qualitative approach with 

a literature study method to gain an in-depth understanding of the role of 

compensation and benefits. In its implementation, PT. Kalbe Farma 

Indonesia can maintain and increase productivity through fair and timely 

performance-based compensation and benefits. These findings indicate that a 

structured and fair compensation system can improve employee motivation, 

discipline, and engagement, thereby contributing to the overall success of 

the company. By paying attention to employee well-being, the company not 

only achieves optimal performance but also creates a healthy work 

environment and supports long-term development. 

Keywords: Compensation, Benefits, Human Resources 

 

PENDAHULUAN 

Kompensasi adalah bentuk apresiasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 

sebagai penghargaan atas kontribusi yang telah mereka berikan dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Selain gaji pokok, kompensasi juga mencakup berbagai manfaat tambahan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan status sosial karyawan, yang penting untuk 

kesejahteraan dan motivasi kerja mereka. Sebagai contoh, perusahaan dapat menyediakan 

berbagai tunjangan seperti asuransi kesehatan, program pensiun, tunjangan hari raya, dan 

bonus berdasarkan kinerja individu atau tim. Fasilitas lain seperti cuti berbayar, bantuan 

pendidikan, dan program pengembangan karir juga termasuk dalam cakupan kompensasi 

yang dapat diberikan untuk menambah nilai terhadap kesejahteraan karyawan. 

Memberikan kompensasi yang kompetitif dan adil bukan hanya menjadi daya tarik bagi 

calon karyawan potensial, baik yang berstatus kontrak maupun tetap, tetapi juga menjadi 

motivasi kuat bagi mereka untuk bekerja dengan dedikasi dan optimal. Karyawan yang merasa 

diapresiasi dan diperhatikan kesejahteraannya cenderung lebih loyal dan produktif. 

Sebaliknya, kurangnya kompensasi yang sesuai dapat menurunkan semangat kerja dan 

meningkatkan turnover karyawan. Oleh karena itu, memiliki rencana kompensasi yang 

dirancang dengan teliti memungkinkan perusahaan menciptakan suasana kerja yang 

mendukung produktivitas dan komitmen tinggi. Rencana ini seharusnya tidak hanya menjamin 

kepuasan kerja karyawan, tetapi juga memberikan kompensasi yang tepat, adil, dan sesuai 

dengan kontribusi serta hasil kerja individu. Dengan begitu, perusahaan dapat membangun 

lingkungan kerja yang lebih produktif, stabil, dan berdampak positif dalam jangka panjang 

terhadap perkembangan perusahaan secara keseluruhan (Herawati et al., 2021). 

Pemberdayaan sumber daya manusia secara efektif memegang peranan krusial dalam 

mendukung perusahaan mencapai tujuan bisnisnya. Dengan memberikan perhatian pada 

kebutuhan karyawan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

produktif, di mana karyawan merasa diperhatikan dan dihargai (Fauzi & Manao, 2023). Ketika 

kesejahteraan karyawan terpenuhi, terutama melalui pembayaran yang sesuai dan berbagai 

bentuk dukungan lain sebagai penghargaan atas kontribusi mereka, karyawan akan 

menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan yang nyata, baik dalam keterampilan maupun 

dalam motivasi kerja. 

Remunerasi yang diberikan perusahaan mencakup berbagai bentuk, termasuk gaji, 

tunjangan, dan fasilitas lainnya, baik yang bersifat moneter maupun non-moneter. Kompensasi 
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ini bukan hanya soal angka atau jumlah, tetapi merupakan pengakuan atas upaya dan 

komitmen karyawan. Semua bentuk penghargaan ini, baik dalam bentuk insentif keuangan, 

program kesehatan, fasilitas kerja, atau pelatihan pengembangan diri, dirancang untuk 

mendorong karyawan agar berperforma maksimal dan berkomitmen penuh terhadap tujuan 

perusahaan. Ketika pemberian kompensasi ini dikelola dengan baik, maka hasilnya akan 

terlihat pada peningkatan produktivitas karyawan, yang turut mendukung keberhasilan 

perusahaan secara keseluruhan. 

Kompensasi tidak hanya meliputi gaji pokok, tetapi juga berbagai tunjangan dan insentif 

yang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan (Rosyid et al., 2024). Oleh karena itu, 

manajemen kompensasi menjadi aspek krusial dalam pengelolaan sumber daya manusia, 

terutama karena dampaknya yang signifikan terhadap tujuan strategis jangka panjang 

organisasi. Tantangan utama bagi manajemen SDM adalah bagaimana merancang dan 

menerapkan sistem kompensasi yang efektif, yang tidak hanya menarik tetapi juga 

mempertahankan talenta terbaik. Agar perusahaan dapat bersaing dan berhasil dalam industri, 

biaya kompensasi yang ditawarkan harus memadai. Ini berarti bahwa kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan harus mencerminkan prestasi, bakat, dan kemampuan mereka 

(Zohriah et al., 2023). 

Memiliki sumber daya manusia yang unggul sangat penting bagi kemampuan organisasi 

untuk melampaui pesaingnya dalam hal keunggulan. Selain itu, memiliki sumber daya 

manusia yang unggul dapat membantu bisnis lain memperoleh hasil yang sebanding. Sumber 

daya manusia sering disebut sebagai staf atau karyawan yang memainkan peran penting dalam 

menentukan nasib perusahaan (Nurwidia & Gunawan, 2023). 

Tunjangan memainkan peran yang sangat krusial dalam menentukan kinerja para pekerja 

di sebuah perusahaan. Dengan memberikan tunjangan, perusahaan tidak hanya menunjukkan 

penghargaan terhadap dedikasi dan kontribusi karyawan, tetapi juga berfungsi sebagai insentif 

untuk mendorong kinerja yang lebih baik. Tunjangan ini mencakup berbagai bentuk, baik 

dalam bentuk finansial maupun non-finansial, seperti bonus uang tunai, waktu istirahat yang 

dibayar, serta asuransi pensiun dan kesehatan. Selain itu, fasilitas tambahan yang disediakan 

oleh perusahaan juga dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas 

karyawan. Penting untuk dicatat bahwa tunjangan merupakan salah satu komponen biaya 

terbesar bagi perusahaan, mencapai sekitar 28% dari total gaji karyawan. Oleh karena itu, 

pemberian tunjangan yang adil dan sesuai dengan kebutuhan karyawan sangat penting. 

Tunjangan yang baik tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan karyawan tetapi juga 

berdampak positif pada produktivitas dan kinerja mereka. Ketika karyawan merasa dihargai 

melalui tunjangan yang adil, mereka cenderung lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas 

tepat waktu dan berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan perusahaan (Azalia, 2023). 

Perusahaan menganggap tunjangan dan gaji sebagai beban yang harus ditanggung 

karyawan. Untuk meningkatkan kinerja dan mendukung misi perusahaan, evaluasi kinerja 

dilakukan untuk memastikan kinerja karyawan sesuai dengan harapan. Perusahaan 

memberikan penghargaan berupa uang dan non-uang kepada karyawannya untuk memotivasi 

mereka agar lebih giat bekerja. Tunjangan kinerja berfungsi sebagai uang tunai tambahan dan 

insentif atas kerja keras karyawan, dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi karyawan 

(DEPI, 2024). Sesuai dengan PP No. 58 Tahun 2005 Tunjangan yang diberikan berdasarkan 
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prestasi dan kondisi kerja ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan, disiplin, dan 

kinerja karyawan tetap, khususnya pada PT. Kalbe Farma Indonesia, Cikarang. 

Berdasarkan pendahuluan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pentingnya Kompensasi dan Tunjangan Bagi SDM di PT. Kalbe Farma Indonesia, 

Cikarang” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk 

memahami fenomena secara alami dan mendalam (Jailani, 2023). Pendekatan ini ideal bagi 

penelitian yang bertujuan memahami proses, persepsi, dan makna dari peristiwa atau 

fenomena sosial, seperti peran komunikasi pimpinan dalam penyelesaian konflik organisasi. 

Studi literatur memungkinkan pemanfaatan berbagai sumber tertulis yang relevan buku, 

artikel, jurnal, dan laporan penelitian untuk mendapatkan perspektif luas dan mendalam. 

Metode ini juga membantu menganalisis konsep utama dan menemukan pola dari penelitian 

sebelumnya, sehingga mendukung pemahaman yang lebih menyeluruh. 

 

PEMBAHASAN 

a. Pentingnya Kompensasi Bagi SDM di PT. Kalbe Farma Indonesia 

Banyak faktor yang memengaruhi pengembangan sumber daya manusia. Meskipun 

memiliki banyak sumber daya, sebuah perusahaan tidak akan mendapatkan hasil terbaik 

jika tidak didukung oleh SDM yang baik (Priliana & Gunawan, 2024). Salah satunya yaitu 

Kompensasi. Kompensasi adalah penghasilan yang diperoleh karyawan sebagai balas jasa 

atas pekerjaan mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam bentuk uang 

atau barang. Kompensasi diberikan sebagai penghargaan atas kontribusi karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Tujuan utama dari pemberian kompensasi adalah untuk 

memastikan keadilan dan kepuasan karyawan sehingga mereka merasa nyaman dan loyal 

terhadap perusahaan (Hardianti & Gunawan, 2024). 

Kompensasi, bersama dengan pelatihan, memainkan peran penting dalam kinerja 

karyawan; karyawan dengan keahlian tinggi biasanya menerima kompensasi sesuai dengan 

prestasinya. Kompensasi juga mendorong hasil pelatihan, seperti bonus yang diberikan atas 

peningkatan kinerja setelah pelatihan. Namun, jika kompensasi dirasa tidak seimbang 

dengan kontribusi, hal ini dapat menurunkan motivasi, kepuasan, dan prestasi kerja, yang 

akhirnya memengaruhi kinerja (Hardianti & Gunawan, 2024). Dalam PT. Kalbe Farma 

Indonesia juga dapat memandang kompensasi sebagai elemen penting dalam 

mempertahankan kinerja optimal dan loyalitas karyawan. Sebagai perusahaan farmasi 

terkemuka di Indonesia, Kalbe Farma mampu memberikan kompensasi yang adil kepada 

setiap karyawannya, baik dalam bentuk gaji, bonus, maupun fasilitas lainnya, seperti 

asuransi kesehatan dan tunjangan pensiun. Kompensasi ini tidak hanya merupakan 

penghargaan atas kontribusi karyawan dalam pencapaian tujuan perusahaan, tetapi juga 

bagian dari strategi untuk memastikan kesejahteraan dan kepuasan kerja mereka (Muktamar 

et al., 2024). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Bayani & Aisyah (2023), PT Prima memberikan 

kompensasi kepada karyawan dalam dua kategori yaitu Kompensasi Finansial Langsung 

dan Kompensasi Finansial Tidak Langsung. Kompensasi Finansial Langsung mencakup gaji 
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pokok, tunjangan jabatan, tunjangan makan, tunjangan transportasi, insentif, lembur, dan 

bonus, sedangkan Kompensasi Tidak Langsung mencakup BPJS Ketenagakerjaan, BPJS 

Kesehatan, dan program pensiun. Semua kompensasi ini sesuai dengan Undang-Undang 

Ketenagakerjaan. Perusahaan memperhatikan kinerja karyawan dalam pemberian 

kompensasi, di mana beberapa komponen bergantung pada penilaian kinerja. 

Kinerja yang baik berkontribusi pada reputasi perusahaan, terutama dalam layanan 

pelabuhan. Karyawan diharapkan memberikan kualitas kerja yang baik sebagai imbalan atas 

kompensasi (Maulidiyah et al., 2021). Namun, jika kompensasi tidak diberikan dengan adil, 

hal ini dapat mengurangi motivasi dan kinerja karyawan. Selain itu, kinerja juga dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar kompensasi. PT Kalbe Farma Indonesia dapat menerapkan sistem 

kompensasi serupa dengan PT Prima, meliputi gaji pokok, tunjangan, bonus, serta jaminan 

kesehatan dan pensiun. Dengan penilaian kinerja yang baik, sistem ini dapat meningkatkan 

motivasi dan loyalitas karyawan, mendukung kinerja yang lebih tinggi dan reputasi 

perusahaan yang baik. 

Karyawan bekerja untuk perusahaan untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka, dan 

perusahaan membayar mereka atas kerja keras mereka. Biaya hidup karyawan dan keluarga 

mereka sehari-hari ditanggung oleh gaji yang mereka terima. Menawarkan gaji yang 

kompetitif berpotensi meningkatkan kepuasan karyawan. Dengan menawarkan pelatihan 

peningkatan keterampilan dan gaji yang kompetitif, organisasi berkontribusi pada kinerja 

karyawan yang lebih baik. Jika dijalankan secara efektif, kedua elemen ini akan berdampak 

positif pada perkembangan perusahaan, khususnya dalam hal peningkatan produktivitas 

karyawan. Dengan demikian, perusahaan akan berhasil mencapai tujuannya (Purnomo & 

Utami, 2021). Di PT. Kalbe Farma Indonesia, pemberian kompensasi yang adil dan pelatihan 

keterampilan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Dengan fokus pada 

kesejahteraan karyawan dan peningkatan keterampilan, perusahaan dapat mendorong 

produktivitas yang lebih tinggi, yang pada gilirannya membantu mencapai tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 

Rencana pembayaran yang baik yang mendorong kinerja puncak dapat menghasilkan 

kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, karyawan akan percaya bahwa perusahaan 

menghargai usaha mereka. Selain itu, kompensasi merupakan cara untuk memenuhi 

tuntutan finansial. Karena itu, kehidupan karyawan sangat dipengaruhi oleh ketepatan 

waktu dan kesesuaian tunjangan dan insentif (Mustikaningsih & Irbayuni, 2022). Penerapan 

sistem kompensasi yang tepat dan tepat waktu akan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan di PT. Kalbe Farma Indonesia. Dengan memberikan tunjangan dan insentif yang 

sesuai, perusahaan dapat memastikan karyawan merasa dihargai, sehingga mendorong 

kinerja optimal dan mendukung kebutuhan ekonomi mereka 

Peningkatan pengembangan karier dan gaji merupakan dua cara yang dapat dilakukan 

karyawan PT. PESGMFID Pasuruan untuk meningkatkan disiplin kerja, menurut Ilah et al. 

(2020). Peningkatan kedua hal tersebut dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan, 

yang akan memotivasi mereka untuk lebih memperhatikan pekerjaannya. Hal ini dapat 

diterapkan oleh PT. Kalbe Farma Indonesia dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan 

dapat dilakukan dengan fokus pada pengembangan karir dan penyesuaian kompensasi. 

Dengan memberikan kesempatan pengembangan yang jelas dan kompensasi yang memadai, 
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karyawan akan lebih termotivasi, sehingga disiplin dan kinerja mereka akan meningkat 

secara signifikan. 

b. Pentingnya Tunjangan Bagi SDM di PT. Kalbe Farma Indonesia 

Menurut penelitian Fuadi & Melsandi (2024), tunjangan kinerja PT. Great Giant Foods 

Lampung Tengah sangat penting untuk meningkatkan kinerja dan kedisiplinan karyawan 

tetap. Selain sebagai bonus kinerja, tunjangan ini meningkatkan kesejahteraan pekerja. 

Menempatkan pekerja di bidang yang paling mereka kuasai, seperti produksi nanas atau 

berkebun, sangat penting untuk mendapatkan hasil terbaik. Bekerja secara mandiri dan 

kolaboratif juga merupakan komponen penting. Pekerja harus memiliki inisiatif individu 

dan keterampilan kerja tim. Motivasi karyawan dan kualitas pekerjaan mereka dipengaruhi 

secara positif oleh berbagai fasilitas yang diberikan, termasuk perawatan kesehatan, 

pendidikan anak, dan tunjangan pernikahan. Menurut aturan yang relevan, tunjangan 

diberikan dengan cara yang meningkatkan kompetensi dan remunerasi karyawan. Selain 

mendorong peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan, hal ini membuat manajemen 

sumber daya manusia lebih adil. PT Kalbe Farma Indonesia dapat meningkatkan 

produktivitas dan disiplin karyawan dengan menerapkan tunjangan kinerja yang sepadan. 

Kesejahteraan, motivasi, dan kinerja karyawan dapat ditingkatkan oleh organisasi dengan 

menyediakan fasilitas kesehatan dan pendidikan, memodifikasi tunjangan sesuai 

kompetensi dan jenis pekerjaan, dan lain sebagainya. 

Manfaat berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Pos Indonesia (Kantor 

Pos Samarinda), menurut penelitian Junaedi & Fitriansyah (2021). Telah dibuktikan bahwa 

pembayaran manfaat tepat waktu yang selaras dengan tugas karyawan meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja. Kinerja karyawan cenderung meningkat ketika mereka percaya 

bahwa fasilitas yang mereka dapatkan adil dan menyeluruh. Untuk memberikan manfaat 

dengan benar, perusahaan harus memperhatikan persyaratan dan harapan karyawan 

mereka, itulah sebabnya sistem administrasi manfaat yang terkelola menjadi penting. 

Dengan menggunakan metode ini, PT Pos Indonesia dapat menjaga pengeluaran dan hasil 

kinerja karyawan tetap seimbang. Total produktivitas perusahaan dipengaruhi secara 

signifikan oleh fasilitas yang dikelola dengan baik, yang juga meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. Kompensasi yang adil, manajemen yang efektif, dan fokus pada tugas adalah 

semua faktor yang berkontribusi pada kinerja karyawan yang optimal. Kesimpulan Junaedi 

& Fitriansyah dapat dipraktikkan oleh PT Kalbe Farma Indonesia dengan memberikan 

tunjangan sesuai jadwal dan sesuai dengan kewajiban pekerja. Melalui pengelolaan 

tunjangan yang adil dan merata, perusahaan dapat meningkatkan keterlibatan karyawan, 

kepuasan kerja, dan kinerja yang semuanya akan meningkatkan produktivitas. 

Pemilik usaha dan karyawan sama-sama berkepentingan dengan kemajuan perusahaan 

di tempat kerja. Meskipun kemajuan sering kali menjadi tujuan bersama, perselisihan antara 

pemilik perusahaan dan karyawan tetap dapat muncul. Salah satu area yang sering 

menimbulkan kontroversi adalah pemenuhan Tunjangan Hari Raya (THR). Bisnis dapat 

menggunakan tindakan hukum dan pertimbangan yang cermat untuk menangani 

pemenuhan THR. Pendekatan musyawarah adalah metode yang aman dan efisien di mana 

bisnis dapat berdiskusi dan berunding dengan karyawan untuk mencapai konsensus. 

Meskipun Undang-Undang Ketenagakerjaan mengatur hak-hak pekerja, ada bahaya hukum 

pelanggaran THR karena perusahaan dapat mengabaikan undang-undang atau gagal 
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menegakkan hak-hak pekerja. Ada elemen internal dan eksternal yang memengaruhi 

pemberian THR. Manajemen yang baik, keadaan keuangan, dan evaluasi terhadap daya 

cipta dan kreativitas karyawan adalah contoh pengaruh internal. Serikat pekerja, yang 

mewakili kepentingan karyawan dan berdampak pada kebijakan bisnis tentang tunjangan, 

adalah contoh pengaruh eksternal (Setiawan & Lestari, 2022). Di PT. Kalbe Farma Indonesia, 

kebijakan THR dapat dilaksanakan dengan pendekatan yang cermat untuk menjamin hak-

hak karyawan ditegakkan dan terjalin hubungan kerja yang baik. Melalui manajemen yang 

efektif, kondisi keuangan yang baik, dan tinjauan kinerja, PT. Kalbe Farma dapat 

memberikan THR secara adil dan sah. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kompensasi menjadi faktor penting dalam pengembangan SDM karena berfungsi sebagai 

penghargaan atas kontribusi karyawan, yang meningkatkan kepuasan, loyalitas, dan 

motivasi mereka. 

b. PT. Kalbe Farma Indonesia dapat memberikan kompensasi yang adil melalui gaji pokok, 

bonus, tunjangan, asuransi kesehatan, dan program pensiun, yang mendukung 

kesejahteraan karyawan dan mempertahankan kinerja optimal. 

c. Selain kompensasi langsung, pemberian kompensasi finansial tidak langsung, seperti 

tunjangan kesehatan dan BPJS, berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja, yang 

penting untuk menjaga motivasi dan kinerja karyawan. 

d. Sistem kompensasi yang terkait dengan penilaian kinerja dapat membantu perusahaan 

memastikan keadilan, sehingga karyawan merasa dihargai dan berkomitmen untuk 

meningkatkan produktivitas. 

e. Tunjangan kerja di PT. Kalbe Farma, termasuk fasilitas kesehatan, pendidikan, dan THR, 

memiliki dampak positif pada kesejahteraan karyawan, mendorong kualitas kerja, 

motivasi, dan disiplin. 

f. Sistem THR dapat dikelola secara efektif dengan memperhatikan faktor internal dan 

eksternal, seperti kondisi keuangan perusahaan dan pengaruh serikat pekerja, untuk 

menjaga hubungan kerja yang baik.  

g. Pengembangan karier dan penyesuaian kompensasi pada PT. Kalbe Farma dapat 

memotivasi karyawan untuk lebih disiplin, berkontribusi pada kinerja optimal, dan 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Saran dari penelitian ini adalah: 

a. Perbaiki sistem penilaian kinerja secara berkala agar lebih transparan dan adil. Dengan 

memiliki sistem penilaian yang objektif, perusahaan dapat memberikan kompensasi yang 

sesuai dengan kontribusi setiap karyawan, sehingga mendorong peningkatan produktivitas 

dan loyalitas. 

b. Tambahkan atau perluas program tunjangan yang relevan dengan kebutuhan karyawan, 

seperti tunjangan pendidikan anak, asuransi tambahan, atau subsidi kesehatan. Langkah ini 

tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan tetapi juga membangun loyalitas yang 

lebih kuat. 

c. Adakan pelatihan yang berkesinambungan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kompetensi karyawan. Dukungan untuk pengembangan karier ini dapat meningkatkan 
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motivasi, memungkinkan mereka untuk tumbuh bersama perusahaan, dan 

mempertahankan karyawan berkualitas dalam jangka panjang. 
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